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Panel 41

Gambar 4.1. Sketsa dan layout buku
(Sumber: dokumentasi Yulius Satria P, 2017)

2. Final Artwork

a. Layout Final Artwork

Halaman Cover

BUKU ILUSTRASI
TRADIS! LISAN

o
A CANDI
Cand: Gedong Songo yang meliputt
Sejarah Singkat tentang Candi
Gedong Songo. Peta Infografs. G ED O N G
Denah, Kasaktenstk cands. Fasibitas,

ol o SONGO
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Halaman i

sa

Buku Inl memuat panduan teatang objek wisats
Candi Gedong Songo.
Peaulian buk tnf melbatkan cerita lian tentang

Seluruh warga yang tidek dapat disebutian satu persatu,

yang tehah

‘wersi mereka tentang Gedong Songo.
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Halaman iv-v

Halaman vi-vii
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Halaman 1

Halaman 3-4
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Menurut sumber lertulis, Candi Gedong Songo merupakan salah satu
peninggalan senrah yang memiliki latar kebudayaan agama Hindu [awa
dari wangsa Syailendra pada abad VIIT ( sckitar tahun 927 M) pada masa
pemerimtahan Dinasti Sanjaya. |Lokasi Candi Gedong Songo memiliki luas
2177210 M, berdokast di Gunung Ungaran pada ketingglan 1300 Mdpl
dengan subo odars berkisar 19° - 27+ (2 'lermasuk dalam wilayah Kelurs-
han Candi, abu g, Jawa Tengah.

(lndra, 1998: hal 2)

‘Tahun 1504, Raifles mencatat kompleks tersebut dengan nama Gedong
Siauns age oo B kelompok bangnnon. Vs Brase
tabun 1925, [riederich dan Hoopermans mem-
buat nulisan teatang Gedong Songo pada tabun 1865 Tabaa 1908 Van
Siein Callenfels melakukan penelitian tethadap kompleks candi dan Kneb
o melakukan inventarisasi pada tahun 1910-1911
Discla-sela antars Candi Gedong 11 dengan Gedong 1V terdapat sebuah
kepanden gunung schagal sumber air panas dengan kandungan belerang
culap tioggl Para d bub
dinebush pemandian yang dibangan Ji dekat kepunden tersebal. Hau bel
crangnys cakup kual Jan kepulan asspnya lamayan iebal ketfha mendeka-
i sammber air panas terscbut. Topat int adalah peninggalan Kerscrarah
Ao B e

AREA PARKIR
LOKET
PINTU MASUK
MUSHOLA

PANGGUNG KESENIAN
AREA KULINER
SOUVENIR
PERSEWAAN KUDA
CANDI1

HOMESTAY

SITUS AIR SUCI

AREA OUTBOND
CANDI2

BUMI PERKEMAHAN
CANDI3

PEMANDIAN AIR PANAS
KAWAH BELERANG
LAPANGAN

CANDI4
CANDIPERWARA
CANDIS

WATU GEDHE

TOILET
‘WARUNG
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Halaman 5-6

Jaan ok Crac iedosg, Songo

Loket tiket Kompleks Candi Gedong Songo buka setiap hari mulai pukul
06.15 - 17.00 WIB, Pada hari libur loket tiket terkadang buka sampai
malam. Jika datang di luar waktu-waktu tersebut tetap bisa masuk ke area
candi, namun sebelumnya wajib mengisi buku tamu di kantor Dinas Pur-
bakala yang ada di kawasan tersebut.

Retribusi Candi Gedong Sengo

. Tiket masuk: Rp 6.000 (hari biasa), Rp 7.500 (hari libur),
Rp 50,000 (wisatawan asing)

. Kolam air hangat: Rp 5.000

+  Parkirtrukibus: Rp15.000

« Parkirmobil Rp5.000

v Parkirmotor: Rp2.000

TarifSewa Kuda

Paket wisata desa: Rp 30,000 (wisnis), Rp 40.000 (wisman)

Paket ke candi [: Rp 30.000 (wistus), Rp 40000 (wisman)

Paket ke candi [1: Rp 50,000 (wisnus), Rp 60000 (wisman)

Paket ke candi 11; Rp 60.000 (whsnus), Rp 70,000 (wisman)

Paket ke air panas: Rp 70.000 (wisnus), Rp 80.000 (whstman)
: Rp 0. Rp 100.

*harga retribus dapat berubah sewaktu waktu

Halaman 7-8

perjalanan. Duduk di punggung kuda yangsedang berjalan, menp}u
candi akan membawa ingatan menuju masa lalu'dlmmhxdammlldl
modal transportasi utama. Pengalaman berkuda ini dijamin seru.

PBeveadam diPemandian Al Penas
Satu hal yang menyenangkan di Gedong Songo adalah keberadaan

kolam pemandian air panas alami. Air panas ini berasal dari perut bumi

dan mengandung sulfur, sehingga bisa dijadikan terapi penyakit kulit.

Setelah lelah berjalan kaki menyusuri lereng bukit untuk menggapai
kompleks bangunan candi, kamu bisa menghadiahi dirimu dengan ber-

endam di kolam pemandian ini. Begitu terkena guyuran air panas, tu-
buh anda akan terasa segar kembali. Jika tidak ingin mandi, anda dapat

merendam kaki untuk meredamkan ngilu. Setelah ita anda pun bisa

melanjutkan langkah dengan Jebih semangat.

Bevkemah

Menikmati kemegahan candi tatkala malam dibawah taburan bintang
dan guyuran cahaya purnama pasti akan menjadi liburan yang tak ter-
lupakan. Anda pun bisa melakukan hal tersebut di kompleks Candi Ge-
dong Songo. Di tempat ini terdapat camping ground yang bisa digunakan
untuk mendirikan tenda atau aktivitas outbound. Jika mem-
bawa h k, anda juga bisa diantara pohon pinus dan
merebahkan badan disana sambil menatap galaksi bimasakti yang indah.
Ditemani secangkir kopi hangat dan petikan gitar.

hewginap diHomestay

Ingin menginap di kompleks Candi Gedong Songo/
tapi takut hujan? tak usah berkecil hati. 7 g
Selain Camping Ground Area, di <=
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Whacta Searoh dawAvstetor

Jika anda pecinta sejarah budaya atau pecinta arsitektur kuno, kawasan
Candi Gedong Songo ini sangatlah menarik untuk di kunjungi. Candi
Gedong Songo termasuk dalam candi-candi Hindu yang dibangun pada
periode awal dan memiliki kemiripan dengan kompleks percandian di
Dieng. Kemiripan kedua kompleks percandian ini adalah sama-sama
dibangun di tempat tinggi, berdekatan dengan sumber air panas bumi,
dan tidak terlalu jauh dengan danau atau telaga. Semua hal tersebut
menjadi rangkalan kisah yang layak untuk ditelaah.

FW@

Berbeda dengan candi pada umumnya yang terletak pada satu area, lo-
kasi Candi Gedong Songo tersebar di punggung Gunung Ungaran. Un-
tuk mencapai kompleks candi pertama hingga kompleks candi terakhir
anda harus trekking menyusuri lereng gunung. Meski sedikit melelah-
kan namun pengalaman yang anda dapatkan akan setimpal. Di sepan-
jang rute trekking anda akan ditemani dendang harmoni alam yang

merdu serta d yang kan mata, Udara

yang sejuk dan deretan pohon pinus akan membuat perjalanan semakin

asyik.

Bertpde

Jika kamu sedang tidak ingin trekking, ada pilihan lain yang
bisa anda cobayakni naik kuda tunggang. Pilihlah kuda
yang anda suka, lantas duduklah di atas pelana dengan
tenang. Setelah ity anda dapat berkuda menyusuri jala-
nan membelah hutan dan naikturun bukituntuk 2
‘méncapai candi-candi. Meskipan anda tidak dapat
menunggang kuda anda tidak perls khawatir, sebab
akan ada pemilikkizda yang menemani dalam

tempat inijuga terdapat pondok-pondok kayu yang dijadikan homestay
ataw penginapan. Lokasinya ada di dalam kompleks candi. Anda bisa
memilih sendiri tipe pondok yang anda Inginkan.

Bevseuiles diHhitn Putus

Berada di lereng gunung, kompleks Candi Gedong Songo masih dikelilin-
gl hutan dengan vegetasi yang bagus. Salah satu jenis pohon yang ada di
hutan tersebut adalah pohon pinus. Jika ingin bersantai, anda bisa piknik
dikawasan hutan pinus tersebut. Pada saat-saat tertentu bunga-bunga liar
berwarna ungu fusia akan bermekaran di antara rerumputan sehingga
terlihat laksana permadani. Aneka kupu-kupu yang berterbangan di atas
bunga-bunga tersebut menambah semarak suasana. Sesaat anda akan
merasa seperti berada di negeri dongeng.

Phcto Hdting

Kalau kamu pecinta foto landscape dan arsitektur kuno, Candi Gedong
Songo harus masuk dalam wish list-anda. Perpaduan bangunan candi,
hutan yang rimbun, serta landscape pegunungan menjadikan tempat ini
sangat fotogenic, Waktu terbaik untuk memotret candi ini adalah pagi
hari. Ray of Light yang membias dari pucuk-pucuk pohon dan mener-
pa candi akan menjadi obyek bidikan yang dramatis. Begitupun saat ka-
but perlahan turun melingkupi candi, anda akan mendapatkan foto-fo-
to berkesan magis. Darl kompleks bangunan tertinggi alias candi ke 5,
anda bisa melihat deretan gunung Merbabu, Andong, Telomoyo, dan juga
Rawa Pening.

f‘é\*/ﬁ’"
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Halaman 9-10

Koraktensi mmg Wasing, Condi
fedony, Sowgo
1. Candi Gedong !

Candi Gedong I ini merupakan salah satu
candi yang terbentuk umb di antara can-
di-candi lainnya di komplek candf Gedong
Songo Karakteristik pada candi ini ber-
bentuk persegi panjang yang tidak terlalu
besar dengan ketingglan sekitar 4 hingga S
meter, Candiiniberdiri d! buahb

3, Candi gedong I11

Candi gedong tiga merupskan sebush
kelompok candi yang terdiri dari 3 buah
candibesar, 2 bush candibesar menghadap
ke timur dan terlihat seperti candi kembar
danberbentuk sepert! candi gedong 1. Dis-
amping pintu mamsuk 2 candi ini terdapat
relung yang berisi arca Siws denagn posi-
st berdiri dengan gada panjang di tangan
kanannya. Sedangkan sebush candi yang
lainnya menghadap ke arah barat dengan
ukuran yang lebih kecil Candi kecil ini

atau kaki candi setinggi | meter yang dihi-
asi dengan pahatan relief sulur dan pahatan
bunga atau padma disekellingnya. Pada
bagian dalam badan candi terdapat sebuah
ruangan sempit, sementara padabagian lu-
arnya terlihat polos tanpa relief, pada ba-
gian luar candi hanya terdapat pa-
hatan sederhana yangberbentuk
bunga seperti bingkai yang
kosong dibagian tengahaya.

2 Candigedong Il

Candi gedong 1l berdiri distas sebush ba-
tar yang besbentuk bujur sangkar dengen
Juas 22 m persegi dan tinggi | meter. Pada
bagian atss batur memebentuk selasar den-
gan lebar setengah meter yang mengelilingi
candi Padabadan candi dibagian sist luar
di ketiga dindingnya terdapat cervk kecil
sebagai tempat untuk meletakan arca, Ce-
ruk inf dibiasal dengan dua kepala naga
pada bagian bawabnys dan kalamakara
pada bagian atas, Pada bagian luar ceruk
dibiasi dengan pahatan pols kertas tem-
pel. Pada bagian atas cendl hanya telhat
reruntuhannya saja, Dibagian depan/candi
terdapat sebuah reruntuban bangu-

nan candi kecil yang dikenal den-

gan nama condl perwara yang,
memiliki fungsi seakan-akan

kan berfungsl sebaga tempat
penyimpanan. Pada dinding candi
utama terdapat relung yang.
berisi arca Ganesha den
Durgabertangan 8.

4. Candi gedong IV

Candi gedong IV terdiri darl sebuah candl
utama dan beberapa reruntuban candi di
sekitarnya yang kemungkinan merupakan
candi perwara. Pada candi utama memili-
ki bentuk seperti candl gedong I] dengan
batur setinggl | meter dan sehasar selebar
setengah meter di sekelilingn-
ya Dibagian dinding sebelah
Tusr terdapat bilik pensmpil
dengan relun, berish
s yong e Tnag

Gandi gedong V

Candi gedong V terdiri dari sebuah cans
di utsma dan sejumlsh reruntuban candi
sekitarnya yang didugalscbagai candi per-
wara. Candi gedong V' berbentuk
mirip dengan candi gedong 11
Pads dindning lusr candigedong |
V terdapat relung yang berl-
s arca Ganesha denga posish

Rude nenufie Candi Gedeng Songo

Secara administratif Candi Gedong Songo terletak di Desa Candi, Keca-
matan B Kabupat g, Jawa Tengah. Kompleks Candi
Gedong Songo berjarak sekitar 45 Km dari Kota Semarang, dan 15 km
dar\hmbéan.

Rute untuk menuju kawasan wisata Candi Gedong Songo bisa di capai
dari arah manapiin, baik dari arah Kendal, Semarang, Solo maupun Jogja.
Rate menuju Candi Gedong Songo dari arah Kendal, Jakarta, Pekalon-
'gan, Batang dan sekitarnya bisa melalui dari dua arah, Yang pertama bisa
memilih melalui jalur pertigaan Kaliwungu Kendal menuju ke Sumowo-
no, setelah sampai pertigaan lampu merah Boja Kendal pilih jalur kiri, be-
berapa meter kedepan ada perempatan jalan sebelum jembatan bisa ambil

sebagal penjaga. Hgdulberetle Jalur kanan yang menuju Sumowono. Setelah sampai di Pasar Sumowono

ada pertigaan langsung safa Jalan larus karena Jalur ke kanan adalah fal-

Halaman 11-12

ur menuju ke Kaloran Temanggung: Setelab berjalan lurus sampai taene-
mukan POM Bensin Palbapang, Sumowone ada pertigaan silahkan ambil
Jalur kiri dan lurus sampai menemukan Kawasan wisata Candi Gedang
Somgo.

juga menjadi lempal mangkal angkol menuju ke Bandungan, maka am-
billah jalur ke kanan dan lurus terus sampai menemukan pertigaan Band-
ungan mbil jalur ke kiri dan terus Turus sampai POM Bensin Palbapung
Sumowono ada pertigaan silahkan ambil jalur kanan dan lurus sampai

Kedua bisa memilih jalur melalui Semarang Kota, ikuti jalan menuju S S
! 2 ) i SNy menemukan kawasan wisata Candi Gedong Songo.

maupun Jogja, sesampainya di POM Bensin Lemah Abang adu pertigaan
bisa ambil jalur kanan untuk menuju Bandungan. Karena jalan raya Lemah
ahang diberi pembatas dibagian lengah maka untuk ambil jalur ke kanan
“lerdapal destinasi wisala yang menurik untuk dikunjungi didekal dengan

bisa lerus lurus beberapa meler lal patar balik dan kemudian belok ke
Candi Gedang Sango

Kiri untuk masuk ke jalur Bandungan. Sctelah sampai di pertigaan band-
ungan ambil jalur kunan untuk beberapa meter sampai menemukan perti-
gaan lagi lalu ambil jalur ke kiri dan lorus sampai POM Bensin Palbapang
Sumowono ada pertigaan silahkan ambil jalur kanan dan luras sampai

. Klenting Kuning di Sumowono
. Carug Tujuh Bidadari

menemukan kawasan wisala Candi Gedong Songo. * PSSt ks aimcgurai B
-+ Pasar Bandungan
R ’, e P ‘ . La Kana Chapel, Bandungan
(”{5 i q 3 . Wisata kuliner pemancingan Blater

. Wisata alam dan kolam renang Umbul Sidomukti
. Monumen Palagan Ambarawa

+ Museum Kerela Api Ambarawa

. Goa Maria Kerep Ambarawa

«  Bukit Cinta Banyubiru

+  Kolam pemandian Muncul

. Rawa Pening

«  Eling Bening, dan lain lain.

Dari Jogia ikuti jalur menuju S " di Ambarawa ada
perligaan yang jaraknya lidak jauh dari Wisata Palagan Ambarawa, Di per-
ligaan ini {orang seKitar sering menyebut pertigaun dengan nama paoline)
juga menjadi lempat mangkal angkol menuju ke Bandungan, maka am
billah jalur ke Kiri dan lurus terus sampai menemukan pertigaan Band-
ungan ambil jalur ke kiri dan terus lurus sampai POM Bensin Palbapang
Sumowaonn ada perligaan silahkan ambil jalur kanan dan lurus sampai
menemukan Kawasan wisata Candi Gedong Songo.

Rute wenuju Candé Gedong Songo dari arak
el dew Gulatiges

Utuk menuju Candi Gedeng Songe dari arah Solo bisa mengikuti jalur
menuju Semarang, Scsampainya di terminal Bawen ada pertigaan maka
plih jalur ke kiri untuk menuju kota Ambaraswa. Sesampainya di Ambara

‘wa ada pertigaan yang jaraknya tidak jauh dari Pasar Ambarawa. Di perti-
gaan ini (orang sekitar sering menyebut pertigaan dengan nama paoline)
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Halaman 13-14

Halaman 15-16

Seorang wanita telah dinobatkan sebagai seofang ratu untuk femes=
gang kekuasaan pemer: di'kerajaan K jga menggantik
Ayahandanya. Dialah Ratu Sima, rati yang dikenal dengan jul
Ratu Adil, rakyat percaya b ang ratu. dapat mengayomi mereka
dalam menjalankan tata atkan sebagairatu kare
laki-laki dan hany ahanak
nal itu tidak menjadi masalah bagi-sang.
er Sima yang dapat
an Kal
sa hormat ter]

na sang raja tidak memil
semata wayangnys, Nam
Ayah karena ia tahu kara
gang pemerintahan

percaya dalam m

mes

yat pun § nenaruh

kepercayaan penuh danr Sima, mereka percaya

dengan sifat baik yang dimiliki oleh Sima.

Walau hubungan tatap muka antara rakyat dan raja memang jauh,
namun rakyat tetap yakin kepada sang ratu karena bisa merasakan
dampak positif dari sistem pemerintahan yang dilakukan oleh pemi-
mpin mereka. Sang ratu juga pandai dalam membina rakyatnya seh-
ingga menjadi makmur. Sistem kerajaan yang unik membuat rakyat
tidak merasa diberatkan untuk mencari makan sehari-hari. Asalkan
tidak melanggar peraturan yang sudah ads, mereka ada dalam status
sejahtera, Ada suatu prinsip yang dipegang oleh pemimpin dimasa itu,
fa berani memenggal kepala orang, namun ia juga berani memenggal
kepalanya sendiri. Kare-__ na mereka memiliki pemimpin yang tegas
dan konsisten terha- dap aturan, maka mereka tunduk
dan patah. Ratu Sima adalah seorang pemimpin yang
menggambarkan ketegasan dan dianggap adil
pada masa itu

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Sepenggal kissh tentang kergoan Ka-
linggs, dimans pernsh ada seonmg
Rata bernama Sims yang mendspatkan

Peradaban itu adalah sebuah kerajaan di bumi Nusantara yang pada
‘masa itu mengalami masa keemasan dan kejayaan sampai namanya ter-
Kenal diberbagai belahan bumi. Kerajaan ini bernama Kalingga.
Asal muasal penamaan kerajaan ini berasal dari banyaknya pohon ka-
ling (buah kolang-kaling) atau yang sekarang kita kenal dengan pohon
aren. Kerajaan kalingga merupakan negeri yang makmaur dan sejahtera,
jujur dan hidup bersahaja. Mereka menggunakan hukum yang diambil
dari kitab suci dari beberapa yang dianut Ag-
ama Buddha, Hindu, dan Kepercayaan Adat.
Rakyat kerajaan Kalingga gemar membuat minuman dari pohon aren,
dan keunikan dari kebiasaan ini membuat mayat mereka tidak
mengeluarkan aroma busuk ketika sudah mati. Ker-
ajaan Kalingga berpusat di Jawa Tengah dimana
sampai sekarang lokas tersebut masih berpotensi
sebagai penghasil buah kaling dan tembakau.
Karena ada beberapa pendapat dari cerita lain,
maka kita menyebutnya berpusat di Jawa Ten-

imas. Leluhur pada masa itu sangat
menggunakan berbagai sumber daya
tempat tinggal. Bangunan kerajaan dan
h berbeda, sama - sama terbuat dari
terbuat dari daun. Tetapi tentu saja
rajaan lebih luas dari rumah rakyat biasa. Ratu Sima duduk
a ding gajah, dan tikar dari kulit bambu.
<erajasan pun masih sederhana, ia
sumpit, akan tetapi cukup den-
gan tangan. Banyak dari kalangan pedagang dari berbagai belah-
an bumi yang datang dan mereka tidak menyangka ada kerajaan
seperti ini di tanah Jawa. Negeri yang memiliki Ratu yang hidup
dan mampu rakyat dan membangun neg-
eri yang makmur.

mengh
alam untak membangun

Disisi lain, Kalingga terkenal sebagai penghasil kulit penyu, emas,
perak, cula badak, dan gading gajah. Namun sang ratu sendiri
malah hidup dengan kesederhanaan, ia tidak mengek-
splorasi kekayaan alamnya, Pada masa itu penduduk
juga sudah mengenal tulis aksara dan jugs ilmu
perbintangan yang disebut Tika, kepanjangan dari
Titi Kahuripan. Data arkeolog mengacu kepada
prasasti Canggal yang ada ditemukan di Klaten

dan terdapat keterkaitan antara cerita warga dan
data penelitian arkeologi
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Halaman 17-18

Apabila para raja pada masa itu kebanyakan merupakan titisan
maka yang ktif spritu-
al adakah ia merupakan titisa
a membuat orang -
dapan de

hat atau b

Wisnu, mbedakan Sima dalam per

1 Sang Hyang Wenang. Aura yang

ormat ke-

rang memiliki rasa

menunduk

rakyat aka

nnya. Biasa

rtemu dengannya. Alasan lain ketika

apnya adalah bahwa ia dikenal sebagai
iplin pada n, Ha: tidak ada
ggaran yang iz lakukan ket njadi

berhasrat menguntungkan dirinya sendiri dengan melakukan
kejahatan, Pencuri dari luar maupun dalam wilayah
ual hasil b

gan yang pada saat itu
lau Jawa

1ga memiliki sum-

Ttulah kenapa

ak
untulmengadili para pelaku y:

Karena maraknys ncurian, ia bersikap tegas

mengganggu keamanan

1 memberlakukan hukum

h karajasn Kaling

Halaman 19-20

digiinakan oleh Sima adalah Weda, Tripitaka
2 tidak dap

h yang berbicara, Semuanya

kerajaan yan
n adat. Apabila

menyelesaikan sebuah

permasalahan , ma¥a hu
teiah disepakatidéng

danStma jugakonsi

nutnya mas- g-masing,

ya. Karena

kepatu-
Sima

tida
panta

p kejam bagi beberapa kalangan,
namun hal ini tidak dihiraukan mengingat

Sima berpikir beda negara beda tatacara.

Memang huknman mati pada saat itu menja

i buah pembicaraan yang hangat mengingat

a sudah lama tidak dil kukan. Logam

1 yang em-

bali untuk mene

sebut pedang digunakan
s bagian tubuh seseorang

dan menumpahkan darah segar ke tanah
Sima tidak pandang bulu dalam menjatuhkan

gsi hukuman. Tidak hanya pria, wanita

edang te!

hukuman. Hukuman peringata
ngan dan kaki. Hal ini v
rang pernah m

wilayah Kalingga. Sehingga orang yang masih

punya kesempatan hidup masih memiliki k

empat diri

ntuk mempe
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Halaman 21-22

Ketegasan Sim

di wilk

jalankan hukum membuat kehidupan

hnya tentram. Rakyatny

serta merta menjadi pribadi

yang jujur dan memiliki tenggang rasa terhadap sesama. Pada saat
itu sudah ada berbagai kepercayaan yang dianut raky

nya, akan tetapi se

di negara-

13 harmonis dan saling menghormati. B

pernah terjadi perselisihan diantara kaum penganut keperca

masing-mas memilki tentara yan,

ilmu perang yang baik. m

dan tidak terlihat a!

pun begitu mereka tampak biasa saja

i dalam bela diri maupun tampak b

ingas.

Prinsip yang dipegang adalah tidak akan menggangu apabila

tidak diganggu, musuh fangan

jangan lari. Begitalah kira gge pada

masa itu

‘Waktu terus berjalan menembus ruang dan waktu sampai kabar
tentang Si

dengar ke berbagal belshan bumi di Asia, Er

Nama Sima menjadi buah perbincangan dart para

ur Tengah
ang yang pernah melakukan

antar negara khususnya di wil

raja dari berbagai negara berkumpul dan membicarakan tentang
o sndang
membuat mereka heran
lah
raja-raja yang per-
rajaan pada masa itu

1 apalagi pere

sosok Ratu Sima, mereka heran namanys yang

empuan. Sim

el seor

yang sangat dihormatigakya

Halaman 23-24

erasal dari negeri Timur Tengah memili-

a seorang perempuan dijadikan
yang berkesak-

pemimpin bagi suatu peradaban upun bany:

slan t ia tidak percaya apabila tidak

tangikebenaran ten

percayaannys, terutama bila ka-
inya. Mak itu sang raja m
ke Kalingga m
ikan rumor tentang

ada saket 1

Sang Raja memerintahkan mereka berdua menetap disana selama

tiga tahun lamanya, selain itu kedua utusan itu juga diharuskan

untuk membaur dan menyesuaikan diri dengan adat istiadat mas-

yarakat Kalingga. Dibalik itu semua ia juga menyiapkan sebuah

rencana untuk menguji seberapa tegas dan adilkah orang nomor s

di kerajaan Kalingga. Kedua utusannya dibekali deng
macam perhiasan emas agar dapat dijadikan nilaf tu
ngat awal perjalanan dari Timur

1 berbagai
selama per-

pulau Jawa, m

Tengah yang sangat jauh

menuju pulau Jawa

Menurut data arkeolog dan sejarawan,dahulu pulau Jaws, Sumatra,

sampai Thailand masih terhubung daratan, belum terpisahkan oleh
laut, Akses untuk menuju Jawa tidsk perlu menggunakan falur air
Kedua utusan Raja tersebut diperintahkan menggunakan falur darat

karena banyak sekali relasi pedagang dari Timur Tengsh yang sudah

ersebar ke Asia, Selain itu, ia membuat kedua utusannya mendapat

fasilitas yang istimewa agar mereka berdua tidak jatah sakit dalam
akan waktu hampir satu tahun laman-

perjalanan nan jauh d:
ya. Mereka berangkat menggunakan onta sebagai

melewati gurun yang panas menyengat. Bebagai cara mereka
kan agar dapat bertahan hidup, salah satunya memanfatkan k;
gan air dalam tanaman kaktus untuk menghemat persediaan air.
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Halaman 25-26

Kuda menjadi tunggangan pengganti onta setelah mereka melewati gu-

run pasis, mereka membelinya dengan sebagian emas dalam kantung
perbekalan. Mereka membeli kuda dengan kualitas terbaik agar dapat
berlari kencang dan gesit diberbagai medan. Karena perfalanan yang
sangat jauh, mereka berhenti di tempat orang-orang dari negaranya
yang tersebar di berbagai pelosok Asia untuk menyampaikan amanat
sang raja. Setiap orang yang mereka kunjungi diperintahkan menjadi
pembawa pesan apabila misi mereka sudah selesai. Raja juga memer-

intahkan hal serupa agar mereka dapat melaporkan hasil dari
lebih cepat.

i misinya

Kuda mereka terus berlari dari satu neg

ban amanat san, untuk membuki

sang ratu adil memang benar adanya
menemanti perfalanan ke
jalanan panjang menu
bagai macam situa

panas silih bergafiti

ang melakukan per-

t makh

wan buas dan peramg
tidak menjadi masalat

at itu masih rimbur
pulad jewa y
a mudahyntuk ber-

sejuk dan asri, kaya al
tahan hidup tanpa hartis merusak alam,

Halaman 27-28

Salah satu dari mereka berbicar

padaipengawal kerajaan dan men

yampaikan maksud k

tangan 1 ajaan Kalingga; Mereka

diizinkan menemu ratu karen
sedang dalam keaadaan bersantai

haturkan rasa hormat.

titu kebetulan sangratu

ang. Dengan mengs

mem

maksud kedatanga rafar

untuk mengufi seberapa jujur sang ratu dan rakyat yang dipimpinnya

Mereka meminta izin untuk tinggal di negara ini selama ti;

g4 tahun
kepada sang ratu berupa emas dan
hiasan satu pundi besar banyaknya. Rencana mereka untuk menguji

Selain {tu mereka membawa up
pe
penduduk adalah dengan menaruh sebuah gentong berisi emas penuh.

Apabila ada yang mencuri emas tersebut, maka ratu harus menghuk-
umnya karena mereka ingin tahu apa benar ratu Sima bisa setegas itu
dalam menegakkan keadilan. Selain itu, mereka juga memohon untuk
tidak disebarkannya berita mengenai rancana tersebut, agar semuanya
nampak alami tanpa rekayasa

Sima tersenyum mendengar mereka tampak berapi-api memohon hal
itu, Sang ratu pun dengan mudah menyetujui permintaan mereka ber-
dua. Keduanya sangat girang dengan persetujuan dari sang ratu, mere-
ka bergegas mencari tempat persinggahan dan mulai belajar bersosial-
isana, maka

Tak membutuhkan waktu sampai satu tahun mereka sampai di pintu
gerbang kerajaan Kalingga. Pagar area pemukiman terbuat dari tong-
gak kayu tajam yang disusun menjulang tinggi seperti tombak raksasa
yang siap menghalau ancaman yang datang menyergap. Setelah mereka
berdialog dengan penjaga gerbang dan mengutarakan tujuannya, ma-
suklah mereka ke area pemukiman untuk sekedar melihat keadaan dan
makanan. Penduduknya terlihat tenang tanpa ada satupun raut wajah
yang menggambarkan kecemasan. Biasanya apabila mereka telah tiba
disuatu wilayah, ada satu dua penduduk yang m

nawarkan dagangannya
kepada mereka berdua dalam wujud makanan dan pakaian

Mereka bedua canggung ketika makan di ramah makan disana. Biasanya
si penjual akan menerapkan sistem bayar dulu baru makan kepada pem-
beli. Pengalaman ini mereka dapat sepanjang perjalanan, sedangkan
mereka kagum dengan watak rakyat Kalingga yang sangat ramah seh-
ingga mereka merasa diperlakukan dengan istimewa. Setelah itu mer-
eka bergegas menuju kerajaan tempat ratu Sima tinggal. Diluar dugaan
mereka,

san yang timbul pertama kali di benak mereka adalah tempat
itu seperti pemukiman etnis primitif. Mereka beranggapan Kalingga

adalsh kerajaan nan megah yang dilapisi permadani ungu bersu
inya selama ini mereka belum pernah menemul

amat sederhana dan membumi. Mereka tidak
batu seperti kera-
Ten- gah

n berponda

erbuat

wakhy seharfan Mereka habiskan berkeliling melihat-lihat keadaan

Valau orang: engan kesibukan masing-masing,
ntai mengerjakan segala sesua-
dak ada rakyat jelata seperti orang Ka-
I tekanan, Rata-rata yang mereka temui
Jama mereka hidup bahwa status rakyat jelata seharusnya terkesan

tampa

hidup susah untuk dapat bertahan hidup karena ada kewajiban pajak
dari kerajaan ditambah ni

i tukar yang

at tinggi

Pada malam hari saat orang orang terjaga, secara diam-diam mereka
letakkan guci tanah liat berisi penuh emas di dekat perempatan yang
menjadi pusat keramaian. Tempat mereka meletakkan guci tersebut
adalah tempat paling ramai saat orang orang beraktifitas pada siang
hari. Di sekitar tempat itu terdapat sebuah gubug kecil yang sudah
tidak digunakan oleh pemiliknya, dan tempat itu mereka gunakan un-
tuk mengawasi guci tersebut secara diam-diam. Dengan rasa percaya
diri yang tinggi, mereka kembali pulang ke tempat penginapan untuk
beristirahat. Bermimpi akan dapat segera menyelesaikan misi mereka
dengan cepat dan segera pulang ke negera mereka untuk bertemu den-
gan keluarga masing- masing. Sampai fajar menjelang, mereka terba-
ngun dari mimpi indah dan bergegas menuju gubug tempat mereka
akan mengintal orang-orang yang akan beraktifitas

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Halaman 29-30

Pada awalnya, mereka merasa ini adalah tugas yang akan cepat sele
mereka masih tidak percaya banyak orang yang menolak k

mukan emas satu guci banyaknya. Beberapa orang mulai terlihat meny-
ibukkan diri berlalu-lalang melewati perempatan, ada yang berangkat
berburu, bercocok tanam, berdagang di pasar, dan ada pula anak-anak
ersama. Logikanya apabila menemukan sebongkah
ntulah akan langsung di &

yang ber:

emas di jalan, dan menganggap it

sebagai barang penemuan sekaligus mengaksi it haknya

Jauh dari harapan mereka, guci berisikan emas itu bak batu jalanan
yang tidak bernilai bagi orang- orang. Semua orang yang berada diseki-

tar guci tersebut tidak mempedulikannya, Keduanya mulai berpikir

r

apakah ratu melang; rjanjiannya untuk tidak memberitahu rakyat

tentang guci tersebut
¢ hari, sal

etap saja guci tersebut tidak berkurang isinya,

sampa h satu dari mereka bergantian mengawasi guci itu

s
Hal ini mereka laki
mendapatkan hasil apapun. Salah satu dari mereka pun men
mui sang ratu karena rasa curiga yang amat besar terha-

ra yang lain beristirahat

ukan sampai satu bulan lamanya dan tidak

dap Sima

Halaman 31-32
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Saat menemui Ratu Sima, ia menanyakan apakah sang rata me

etin-
tahkan utusan untuk memberitahu agar jangan mengambil emas yang
orang orang sudah

tahu tentang rencana mereka. Namun Sima hanya tersenyum menden-
garkan utusan itu berb

mereka taruh di perempatan kota. Ia mengangga,

ra seolah-olah ia ingin menggagalkan rencana
kedua utusan itu. Sima berkata bahwa ia sama sekali tidak merekayasa

tentang sifat kepribadian rakyatnya, dan memang begitulah adanya

mereka yang hidup di negerinya, Semua orang disana tidak akan men-

gambil apa yang bukan miliknya apalagi itu barang yang amat sangat
berhar; alaupun itu hasil dari sumber daya alam, mereka akan
mengembalikannya dalam bentuk sesaji seb

gai tolak bala. Apabila
uluh

mereka m ohon, maka mereka akan menanam s

bang satu p

bagai gantinya. Belum puas dengan pernyataar noleh

Stma, utusan itu berkata bahwa mereka akan menunggui g
ama tiga tahun lamanya agar pernyataan Sima benar-benar terbukti

benar adanya. Sima pun dengan senang hati mempersila

berlama-lama tinggal di kerajaannya, asal mereka tidak mengusik

ketenangan rakyatnya

Dari hari berganti bulan, sampai dua tahun lamanya , guci itu masih
tetap berada ditempatnya tanpa bergeser sedikitpun bahkan lumat
rangpun terlihat kusam seperti

h kerak debu jalanan. Mereka mulai

tu saat, hari-hari mereka berm

Pa hun Ketiga,sang putra ratu sima bernama ... tengah
pulang dariberburu semaldman. Pada saat itu kondisinya malam hari
dan jalan pulang tercepat adalah melewati perempatan jalan kota. Pada
saat itw Sima sudah'mer 4 yang tengah tumbuh dewasa, Na-

karena pada saat umur lima tah

run {3 jaranig bertem: n,
ia sudah dilatioleh p
putra mahkota
Berada di dalam

ra guru ilmu perang dan belajar tata tulis. Sang
kesibukan masing-masing ketika

n ibunys memilik

ks

n

lam hari yang ¢

dan belum ada penerangan,

mbulan yang menerangi jalanan. Tidak sengaja kaki

kirinya menabral

undi emes sampai jatuh. Dia membiarkannya dan
tidak menghiraukan, karena memang ia tidak tahu apa isi guci itu. Ta
terus berjal
mata yang mengawasinya diantara semak belukar. Tanpa pikir pan-
Jang, mere

an menuju rumah dengan tenang tanpa menyadari akan

rgegas mengadukan kejadian ini kepada sang ratu.

Seketika setelah melihat kejadian itu, mereka berdua bergegas mengh-
adap sang ratu yang sedang menikmati keindahan malam di pendopo
kerajaan.
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Halaman 33-34

Halaman 35-36

Sidangpun dimulal, r
ing di lapangan tempat pengadilen itx
nonton sidang itu dan
gis untuk bisa melihat
Kasus ini berbeda dari
Jadi saksi dipersidangan. I
ada orang luar Kalin,
Biasanya orang asing bers
dengan adat istiadat di
jolkan kebiasaannya
namun karena rakyat Xal
tidak menghiraukan. Per P
terjadi konfiik yang menyebabkan perselihan. Rakyat Kalingga belajar
hidup jujur dan tidak mudah menyalahkan orang tanpa sebab, maka
dari ity mereka kaget dengan kasus putra mahkota yang dituduh men-
gambil guci emas yang ada di perempatan jalan. Iniadalah sidang
besar antara ibu yang menghakimi anaknya

berempatmenempati p

rang aslng yan
hal yang bacu karena belum pernal
jadi saksi dalam sebuah persidangan.

at mer

Pengadilan dibuka dengan pernyataan darl kesaksian kedua utusan

itu, orang - orang yang datang heran mendengarnya. Mereka menga-
takan bahwa sang putra mahkota hendak mengambil sebagian emas
itu dengan gays bicara yang sangat meyakinkan. Keduanya saling sahat
menyahut menceritakan detailnya seperti semua it benar adanya
Sang anakpun kaget dan dalam hatinya berkata bahwa mereka berdua
mengarang cerita palsu untuk menjatuhkan tahta sang ibu. Ia berasum-
si ibunya telah terkena tipu daya kedua utusan itu

Pada saat itu i3 belum mendapatkan kesempatan untuk membela
diri, {a tetap tenang mendengarkan semua cerita palsu kedua utu-
san itu sampai tuntas hingga ibunya naik pitam dan terbakar emosi
karena percaya dengan semuanya. Sima dikenal tidak pandang bulu
dalam mengadili seseorang jika terbukti bersalah, bahkan jika harus
menumpahkan darah keluarganya sendiri demi keadilan

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Sang anak tidak takut bahwa ia akan diadili oleh ibunya sendiri. Ia juga
tahu bahwa ibunya tidak mempunyai bukti yang cukup kuat terhadap-
nya, [a tahu ibunya sedang ada di dalam rasa bimbang dengan status
ratu adilnya, Tanpa rasa takut sedikitpun, ia tertidur pulas bermimpi
dengan kemenangan yang akan ia rath pada pengadilannya esok hari
Thunya sudah tidak ingin mendengarkan penjelasannya lagi karena
kedua utusan itu telah bermain licik. Mereka sebenarnya telah sangat
bosan dengan tugas yang diberikan rajanya untuk membuktikan sosok
seorang Sima yang sebenarnya

Keesokan paginys, sang putra bangun dengan pikiran yang tenang, ia
menemui algojo dan mengajaknya berjalan bersama menuju lapangan
pengadilan. Momen pengadilan pada saat itu ada di daerah Magelang
Jawa Tengah. Algojo bingung dan menghaturkan hormat kepada putra
mahkota, ia takut pedangnya harus memisahkan salah satu tubuh pu-
tra dari ra- tunya. Tetapi sang anak tersenyum dan
hiburnya bahwa pedang miliknya

meng-

tidak akan ia gunakan sendiri

Sang pu-

tra mahkota

membantah semua tuduhan ity, ia
menjelaskan kepada ibunya bahwa ia benar - benar
tidak sengaja dan tidak berniat mengambil emas di dalam
guel its, Namun sudah terlanjur, Sime yang menyandang gelar rati

adil disit

ingin mumuaskan citranya sebagal ratu dalam menegakkan

keadilan. Ia menjatuhkan hukuman penggal kepala kepada putranya
sendiri. Disisi lain, fa ragn karena beban perasaan dari seorang ibu
lebih berat untuk menghukum anak ketimbang seorang ayzh. Karena
ia sebagal ibu yang melshirkan dan menyusui. Per-
temuan Sima dan Anak berlangsung selama lima
tahun, dari nol sampai lima tahun, fa menjadi anak ibu.

Usia enam tahun keatas ia sudah
dimasukan ke asrama dan menaja-

di anak kerajaan untuk diajari ilmu perang,
pendidikan, dan sebagainya. Dan pada masa itu

a tidak dekat dengan fbunya
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Halaman 37-38

Sang Anak melakukan protes terhadap Sima. Ia berpendapat keputusan
ratu inf kurang adil. Rakyat pun Juga ikt melakiskan protes terhadap
ratu, mereka tidak setuju karena kasus ini tidak Jelas dan aneh. Sang
anak menjelaskan tentang hukum Weds, apablla kaki yang bersalah,
maka kakilah yang harus dipotong, begitu juga dengan tangan. Na-
mun apabibla tidak merubah sikap, maka hukum penggal yang akan
dijatahkan. Hirkum penggal dirasa terlalu kejam apabila kaki saja yang
bersalah, ditambah dia berkali-kali mengatakan jika guci tersebut tidak
sengaja tersenggol kakinya karena gelap pada malam itu. Anehnya lagi ,
guci tersebut sudah tidak berada ditempat setelah ia dituduh mengam-
bilaya.
Keputusan Sima menjadi goysh dalam hal ini, mengingat tentang
hukum weda yang berlaku. Maka ia memutuskan akan memotong
kaki si anak sesuai yang dikatakan oleh hukum Weda. Maka setelah
mendengarkan anaknya, ia mengatakan, " Kamu akan tetap aku hu-
kum , kakimu harus dipatong untuk menegakkan keadilen” Pada saat
inilah si anak naik pitam terhadap ibunya, emosi membakarnya karena
ibunya tidak paham dengan apa yang ia harapkan dari pembelaann-
ya. Ta merasa si ibu sudah tidak bisa berpikir Jernih dalam menangani
kasus ini. Dan terjadilah dialog inti dari persidangan ini. Disitu ia
berkata * Hai ibu, kalau memang kaki ini tidak bersalah, apakah me-
mang benar-benar harus dipotong? Lagipula aku ini putramu, kenapa
harus mencuri? Minta pun pasti akan engkau beri. Jikalau aku butuh
3, bukankah kerajaan ini membiliki sumber daya alam yang kaya
mas. Ditambah la i ku tidak sengaja menyenggol guci itu,

k va. Lalu aps hukumnys? Kenapa kaki ini
idek sengafa? Coba tbu carl hukum apa yang
engajaan. Hanya Sang Pencipta yang tahu orang ity

kit Juuga i

rus dihul

membahas ketida

sengaja atu tidak!”

Penasehat sudah menasehati ratunya bahwa sang putra mahkota me-
mang tidak bersalah karena tidak sengaja, karena memang tidak ada
hukur yang taer ng ketidaksengajaan, bahkan weda, tripi-
taka, hukiam adat, maupun hukum negarapun tidakada, Sima bingung
n'icapan angkaye. Pergulatan batinnya terasa sakit dan berat
kan, disatu sisi fadngin menunjukan keadilan, disatu sisi dari

gatur ter

deng

fara

keibuannya

Halaman 39-40

sang putga berkata dalari hati k
inginkan Bayare akurm
agu-raguan yang ditunjuk uftya sudah tefp
bisa mengarbil keputiisan, Ketika itu suasananyahening tidakada
sepatah katapunyang mengeluarkan sua
p oleh angin-Manpa banyak bicara

clah, kalan ini yan;
dah gelap dengan ker-

ped: ada ditangan algo)
gan sekali tebas, ia memotongkaki kirfnya

algojo mer

n perbuatan

ir seperti ini. Ia m

gan memotong kaki kirinya.
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Halaman 41-42

Sang putra merangkak membawa kakinya menuju tempat sang ibu
berdiri. Pada saat itu semua orang hening mematung , tidak ada yang
berbicara sama sekali. Bahkan kedua utusan negeri timur tersebut juga
tidak menduga dengan semua kejadian ini, mereka ketakutan dengan
apa yang mereka lihat. Dengan pelan ia merangkang diiringi darah
segar yang terus mengalir dari kakinys dan meninggalkan garis merah
berkilauan di atas rumput hijau. Semua yang menyaksikan seolah ter-
bius dengan pemandangan ini, tidak ada satupun yang mampu menge-
dipkan mata dan menggerakkan tubuhnya

Air mata mulai bercucuran dari rakyat yang menyaksikan kejadian itu,
anehnya tidak ada desak tangis yang dapat mereka keluarkan.
Pada saat itu atmosfir disana terasa seperti ruang hampa. Raga
mereka dipaksa menyaksikan kejadian itu seperti mimpi bu-
ruk, mereka melihat namun mereka tidak dapat melarikan diri
Karena begitu gelap mata, rasa sakit dan perih dari luka kakinya
sudah tidak ia rasakan, Tekadnya untuk memuaskan hati
sang ibu telah menga- | lahkan semua rasa sakit yang
ia tanggung Perlahan ff dan pasti, {a telah sampai
di depan ibunya dan mem- persilh
ibunya untuk

nerima kakinya

bersalah

dipenggal

Halaman 43-44
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Ini adalah percakapan terakhir si anak pada puncak kejadian didalam
persidangan itu pada saat berhadapan dengan ibunya

“ Hal ibu, inilah kaki yang harus ibu hukum, kaki yang mencuri emas
kedua orang itu. Aku datang kesini untuk menyerahkan kaki ini untuk-
mu {bu, aku sudah mengadilinya sendiri Jadi ibu tidak perlu bimbang
memikirkan hukuman yang pantas untukku”

Sima yang melihat sang anak kakinya berdiri
lalu jatuh terduduk dan tidak bisa bergerak. Ia terpaku, pikirannya
kosong, perasaannya sudah bercampur aduk menjadi satu, tidak ada
sepatah katapun yang dapat ia ucapkan, Semua yang menyaksikan
kejadian itu masih termenung dan terbelalak. Jantung mereka berpacu
berdetak kencang tak terkendali melihat perbuatan sang putra ma-
hkota. Kedua utusan itu merasa ketakutan dengan apa yang akan
menimpa mereka setelah apa yang terjadi. Mereka berdua ber-
dialog dan berjanji akan menceritakan kejadian ini apa adan-
ya, mereka telah menyaksikan sendiri bagaimana sosok Sima
yang tidak pandang bulu dalam mengadili seseorang. Namun
mua kesalahan yang mereka buat, mereka beren-

karena i
a tentanga kejadian ini di negaranys

seorang Wanita
rang laki-laki

can:

mulal berlinang se

gan cerita palsu

g asing tersebut N
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Halaman 45-46

Halaman 47-48

< pandang bulu, Timban-

n dan pedang menjadi sim-
bol keadilan da
yang melek:

ukan protes
dengan menghal

untuk menunjukan bahwa keadilan
jati tidak ada ditangan m

inkan sang Pencipta

sel

sia
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Halaman 49-50

50!11(4‘&‘
Sosok Semar yang telah dianggap
yang melambangkan kebijak-
naan oleh masyarakat Jawa, memi-
liki cerita tersendiri di daerah kaki
gunung Ungaran khususnya di
Candi Gedong Songo. Ia digam-
barkan sebagal sosok berbadan
gemuk berbadan gelap, bermuka
pucat dengan rambut kuncung
yang menyala. Raut wajahnya
tampak seperti tersenyum namun
Juga terlihat sedih. Nada bicaranya
Juga terdengar seperti orang terta-
wa namun menangis. Fisik semar
juga tidak jelas apakah dia pria
atau wanita, karena ia memiliki
paudara, namun Juga memiliki
Jakun. Semar oleh masyarakat
sekitar Gedong Songo sering
dikaitkan dengan nama kota
S |

Interpretasi mereka dari Semu dan arang. Semu dan arang yang ingin
njukan ketidakjelasan atau sesuatu yang masih semu. Diyakini

ok semar yang berada di kaki gunung
1g bermukim di area Gedong Songe meyakini
di Area candi tiga, disitu terdapat patung rsi
Agastyayangdiyakini penggambaran lain dari Semar. Ada tiga ban-
gunan utama, dua candi pendamping tidak sebesar bangunan candi
utama. Candi yang utuh maupun tidak masih sering digunakan un-
tuk meditasi dan sembahyang oleh para pelaku spiritual dari berbagai
macam aliran, Mereka melakukan meditasi diarea candi Gedong Songo
n memiliki daya enérgi spiritual yang kuat. Alasan lain leb-
epada $uasana tenang dan suasana yang membuat pikiran

narang bermula dari mito

garan.

fasyarakat y
batiwa Semar bermuki

Halaman 51-52

menjadi jernih. Karena ada befbagai macam kep:
Jung yang datang ketempat ini, maka pihak pengel
songo membuat tempat doa bermama “Tempat Sem
ka menamai tempat itu agar semua orang da
dapat berdoa disitu atau sel

an dari'pengun-
andi gedong

percayaan;

dar berlitizahatKelebihan dari tempal

ini adalah tidak mengac
an pada prinsip ke

rcayzan, dan lebth ditekank
g dari kepercayaan yangberbeda
dapat bersembahyan empat ini. Disitd fdgasterdapatikali
pancuran yang dinam dansumber airnya dialirkan
dari kawsh belerang di bawah candi tiga. ¢
tersebut dipercaya memiliki khasiat untu

berbagai macam penyakit seperti penyakit kulit. Karena
itu, banyak pengunjung yang mengambil sebotol air dari
Gedong Songo untuk dibawa pulang.

Di tempat sembahyang juga ada sebuah batu dan goa kecil yang

dipercaya sebagai tempat petilasan Semar. Ditempat tersebut sering
digunakan untuk meditasi pada malam hari
karena suasana yang teduh
dan ada suara
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Halaman 53-54

gemericik air yang menenangkan hati ketika melakukan meditasi. Tak
jarang sering ditemukan sisa b an dupa sebagai petanda tempat
yang di anggap sakral di area tempat sembahyang

oleh pendud

ebagai pasar ghalb. Pernah suatu ketika ada seorang

pengunjung yang datang pada saat area itu sepi pengunjung, ia men-
emukan pasar yang sangat ramai. Barang-barang yang dijual dipasar

Sosok

itu sangat bagus sehingga ia tertarik membeli sebuah baju. Pada saat

mar yang ada di gunung Ungaran ini dipercaya mirip dengan
nemiliki dua pen-

3. Ketika ada di bumi ia berwujud Jelek, namun

turun, ia menanyakan kepada petugas tentang pasar itu, namus
gas kebingungan dan mengatakan disitu
Ia tidak percaya dengan pernyataan petugas tersebut dan menunjukan
baju yang dibelinya tadi. Setelah itu mereka berdua membuktikannya
bersama dan ternyata lapangan itu sepi, hanya ada lapangan hijau dan

Semar dalam versi wayang purwa. Semar

nanya lapangan rumput biasa

Imaan yang berbe:
ka ia di kayangan wujudnya terbalik menjadi dewa yang gagah dan
rupawan. Versi semar dalam wujud dewa ini masih misteri sehingga
kita hanya dapat berimajinasi membayangkan wujudnya. Daya yang

beberapa kuda yang sedang makan rumput disana
dimiliki Semar mampu menyentuh nurani seseorang ketika hendak

salah langkah dalam mengambil keputusan, Analoginya seorang pen-

Masyarakat percaya bahwa dulu Semar hidup untuk menjadi penase-
gunjung sedang menikmati makan siang lauk ikan dan ada seekor kuc-

hat raja raja yang ada di Jewa. Salah satu bentuk in

" \ ok tan tentang wujud
ing yang terlihat kurus dan sangat kelaparan. Munculah dua opsi dalam

semar tetatah pada

yang purwa, Mereka menganggapi bahwa para
pendahuly kemungkinan sering bertemu dengan Semar
Jikalau tidak, n
itu seperti apa. Begitulah tanggapan mereka tentang
wayang semar, Semar yang sampai sekarang d

pikiran pengunjung tersebut antara b
atau tetap acuh . Kedua pilihan ters
lam memilih keputusan. Ketika nurani memenangkannya, maka orang
tersebut berhasil mengal

erbagi makanan dengan si kucing
t menjadi suatu konflik batin da-

reka tidak akan tahu wujud semar

diri sendiri dari egonya

dalam pertunjukan wayang kulit menjadi sosok yang

h peran Semar yang berlaku, ia tidak memaksa dan mengha- bi

engan berbagai macam wejangannya

ruskan seseorang untuk mengikuti kata hati. Semua pilihan tergantung

pribadi masing-masi

tahu ada beberapa
tersebut. B

I bagai
sosok yang memiliki day Adabeberapa orang
dari masyarakat d; L

ar berdirjditengaly
area candi gedong Anehi

semar dari kerumun

Halaman 55-56

Toke
diceritakan dalam

Semar dalem pe

gunung dan ti

yang besar dan p:
sebagai media mern
Ketika mengisi karak
Ki Dalang lebih sar

i dan dapat
Nada bicara Ki Dalang juga akan te
an pada pesan moral. Di;

tokoh yang di tata pad

hadapannya melamb
moral olehnya

Sosok Semar digambarkan mengabdi tanpa pamrih kep.

ada pihak

Pandawa. Ia dengan sukarela membimbing para ksatria pandawa tan-
pa memikirkan dirinya sendiri, semar tidak makan dan tidak mi
Ia juga tidak tidur, Umurnya pun sangat panjang dan belum ada yang

mengetahuinya hingga saat ini. Masyarakat ber pendapat bahwa Semar

m

memiliki nama dan wujud lain yaitu Sabdopalon Noyogenggong se-

belum fa moksa, Dua ka yang berbeda fisik namun masih dalam
satu jiwa. Mereka meyakini saat itu Sabdopalon Noyogenggong tera-
khir kali bertemu dengan leluhur, maka dari situlah leluhur membuat
karakter Wayang Semar untuk dijadikan media penyampaian pesan
moral yang dikemas dalam seni pertunjukan wayang kulit dengan
dipadukan naskah epos mahabarata dan
sebenarnya tidak ada dalam kedua epos
lah wujud penggabungan budaya yang
nasi satu sama lain

ramayana, Semar
itu, tapi ini ada-
saling mendomi-
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Halaman 59-60

Kembali ke
badan mediator dan memberi suatu per

tradisi Nyandul, Semar pernah datang merasuki

pamaan tentang mis
pkan oleh seoran

kehidupan. Kesaksian itu diur
melakukan Nyandul bersama

rga yang
yang merupa-

hada dan me
ngan Bapak

ban, Namun tidak semua yang datang
layak untuk didengar, adapula yang berbohong untuk menjerumus
kan. Disinilah akal manusia digunakan untuk menilai tentang baik dan

Candi Gedong Songo ( kuncen berarti juru ku

va ). Dari sekian banyak makhluk astral yang berbic

hidupan, Semar memberikan pernyataan yang berbeda dari

buruk Para praktisi tradisi ini sudah terbiasa dan dapat menyaring
pesan-pesan itu dengan baik karena mereka menggunakan nurani dan yang lainnya
akal pikiran untuk ber pikir

Berikut ini adalah pernyataan Semar yang dikatakannya pada saat
Pernah suatu kali sekelompok keluarga mengadakan ritual Nyandul itu dan sudah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, “ Kehidupan

itu penuh mister, aku selalu bertemu diriku ketika pergi ke timur,

ini di komplek reruntuhan candi empat. Area candi ini biasa disebut

selatan, barat, ataupun utara. Disitu

ndi cina kitar karena disitu bersemayam

masyarakat
energi halus alam. Para pelaku spiritual juga mengungkap aku selalu menemukan dirika. Lalu
ah diriku? Aku diperintahkan

kan ditempat reuntahan cand tersebut r
b

ual yang
enjaga tanah Jawa, tapi
tahu apa yang harus aku

Sar.

g Maha Kasih

jan warga, pernah suatu ketika ada beberapa jaga. Pasalnya H
menciptakan kehidupan menurut
kehendak-Nya. Iba

Dari beberapa kes

mahasiswa Jerman yang mela t kadar udara di semua kaki

t menulis dari

man tersebut menyatakan

gunung yang ada di A
bahwa ud

ra di spakan yang tert
Tenggara. Mer:
aps
gunung Ungaran, mere

yang mereka dapat, T

ma warga sekitar de

Halaman 61-62

makna yang terknat
disini dalam artiar
disebut mbak
Bebe

a praktisi spritual mengatakan Semar bisa ada dimana

ja
rosesi ritual
gan dirinya dimanapun ia pergi.
Menurtu pengungkapan warga, Semar dapat berubah dirinya dalam

berbagai wujud, bihannya karena ia adalah bangsa makhluk astral
Visual yang ada p t diyakini hanyalah sa
banyak wujud sem:

dan tidak mengacu b
Nyandul, ia mengatakan bertemu de

berada disatu tempat. Dalam

a wayang ari sekian

Mereka menyimpulkan wayang Semar dibuat

demikian ada masa silam tel

gah melihat Semar yang
uk wayang kulit
g Songo Juga pernah ditemukan patung
g ini didapat dari
si spiritual yang melakukan tirakat disana

Kembali kepada pernyataan yang diucapkan oleh Semar ketika ritu

al Nyandul bahwa ia mengatakan telah b m
bertemu dirinya. Semar malah menany

tidak tahu tentang dirinya

kan tentang dirinya sendiri, fa

Déri pandangan kacamata spiritual, Semar ini meny

sia yang tidak diketahui oleh dirinya sendiri. Warga juga

bahwa ada suatu istilah lakon pewayangan yang menyebutkan “mbabar

buah pembic: menarik yang ingin dipecahk:
tentang siapa Semar itu sebenarnya
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Halaman 63-64

Dalam perspektif spiritual warga yang lain ada yang menyebutkan
bahwa Semar memiliki korelasi yang erat dengan lakon pewayangan
berjudul Semar mbangun khayangan. Beberapa praktisi spritual juga
mendalami tentang siapa semar sebenarnya dan kenapa semar sendiri
bingung tentang siapa dirinya. Ada yang berpendapat bahwa Semar di-
tugaskan oleh sang pencipta untuk menjaga tanah Jawa, namun Semar
tidak tahu apa yang ia jaga dan kenapa ia harus menjaganya.

Dari beberapa keterangan yang didapatkan dari praktisi spititual, ada
satu yang menarik untuk dibahas. Rahasia dibalik sosok Semar ini apa-
bila dikaitkan dengan lakon wayang Semar Mbangun Khayangan akan
dapat dinalar secara logis. Pendapat ini diungkapkan oleh beberapa
praktisi yang telsh melakukan riset spiritual terhadap Semar. Dikatakan
bahwa Semar Mbangun Khayangan mempunyai pemaknasn Semar
membangun Surga. Dari sekian banyak naskah lakon pewayangan, ha-
nya lakon semar satu-satunya yang membahas tentang Surga. Ditambah
lagi dengan wejangannya yang seakan tahu akan segala hal, semar yang
memilki daya kewibawaan tinggi dan kate-katanya dijadikan tuntunan
dalam sikap hidup masyarakat Jawa dahulu dalam tradisi Nyandul.

Hipotesa para pelaku spiritual mengatakan bahwa Semar penah ada di
Surga, dimana disitu terdapat Adam dan Hawa. Hanya ada tiga makh-
luk yang ada disana pada saat itu, lalu mereka ber| mpulan dalam
istilsh yang agak frontal menyebut Semar sebagai I g

membujuk Hawa u makan bush pengetahuan sehingga kedua

manusia pertama itu tahu diri mereka telanjang dan se,
ya dengan dedaunan,

ra menutupins

Lalu Semar diturunkan kebumi untuk menjaga tananTawa untulmen-
jaga suatu rahasia yang ada didalam dirinya. Semar diperintahkan
oleh sang Pencipta un

menjaga pehon buah pengetahuan yang ada
di dalam dirinya dan dia tidak tahu. Para praktisi spiritual juga men-
gungkapkan bahwa yang dapatimbabar jatidirining Semar, m:
merath rahasia hidup dan kebahagizan sejati

Halaman 65-66

Berani karena Beliau yang telah mengadakan kehidupan, jika manusia
takut, maka ia termasuk golongan iblis. Karenashanya golongan iblis.

yang takut dengan-Nya. Citra Semiar yang dikatakan
sebagai iblis tidak berwatak menyeramkan seperti cerita u
kut-nakuti. Ia lebih dominan kepada ajaran batk dan budi pekerti da-
lam menanamkan nilai sikap hidup untukmanusia. Hipotesa prakist
ikap sepertiftkarena ia petash men-
& untuk memakan buah'pengetahuan

Semar be

spiritual mengangga
cobal manusia dengan merayt

Perspektif spritual yang lain mengungkapkan bahwa manusia adalah
makhluk yang paling sempurna dan suci diantara ciptaan-Nya. Ban-
yak pendapat yang menyatakan sempurna karena memiliki akal, tapi
banysk terjadi kejahatan karena manusia menggunakan akalnya. Kaum
kejawen juga berpendapat bahwa manusia dapat berkomunikasi den-
gan Sang Pencipta dengan caranya sendiri. Diyakini manusia Jawa pada
masa lalu mengacu kepada gambaran tentang Adam dan Hawa yang
bodoh, mereka berdua diajari tentang kehidupan secara langsung oleh
sang Pencipta. Mereka berkomunikasi secara langsung dengan sang
Pencipta tanpa perantara. Mereka berdua diajari tentang fungsi dari
masing-masing elemen yang ada pada tubuh oleh-Nya

Ketika Manusia berada di Bumi, Semar ditugaskan untuk membimbing
mereka tentang ilmu pengetahuan. Waktu yang seiring berlalu perlah-
an-lahan mulai datang berbagal aliran kepercayzan dari penjuru bumi
yang lain ke tanah Jawa, Sifat manusia Jawa yang polos dan lugu mem-
buat semuanya dipersilahkan masuk karena dianggap baik. Maka dari
itu kepercayaan yang ada di Indonesia mengalami akulturasi dengan
budaya adat istiadat. Penerapannya memiliki cara yang berbeda namun
tetap menekankan pada nilai moral yang menonjolkan kebaikan, bi-
asanya di ikut sertakan dengan praktik kebatinan. Laku batin manusia
Jawa yang lugu dan polos tersebut mengacu kepada rasa ikhlas, manu-
sia menjadi makhluk yang sempurna karena memiliki keikhlasan,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Iblis yang selama ini memiliki citra Jahat, menakutkan, dan seringkali
dikatakan gemar menghasut bangss manusia , dianggap sebagai doktrin
yang ditanamkan leluhur dimasa lalu. Setan atau iblis yang sesung-
guhnya ada di dalam diri manusia yaitu akal. Pengetahuan yang diper-
oleh manusia berasal dari memori yang ditanamkan sejak dini oleh
orang tua,lingkungan, serta pengalaman, Para praktisi spiritual khu-
susnya dari aliran kejawen di sekitar gunung ungaran meyakini bahwa
manusia jawa pada zaman dehulu dapat berkomunikasi langsung den-
gan sang pencipta. Mereka berdiskusi tentang adanya istilah “ manung-
galing kawula gusti® yang muncul bukan secara kebetulan di tanah Jawa
ini. Tentu saja diskusi yang mereka lakukan diimbangi dengan berbagai
pengalaman dalam bermeditasi atau ketika melakukan prosest ritual
kebatinan mereka mendapat informasi tentang secuil memori masa

lalu tentang leluhur Jawa. Semar pada masa itu masih hidup bersama
orang-orang dan berperan sebagai sosok yang mengayomi dan mengin-
gatkan manusia untuk selalu kembali kejalan yang benar bila manusia
terjerumus dalam jalan yang sesat. Semar mengajarkan manusia agar
berani dan tidak takut den- gan Sang Pencipta, ia mengatakan
bahwa Sang Pencipta itu Maha Kasih
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Halaman 67-68

Halaman 69-70
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Halaman 73-74
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WaluGedhe

Ada sebuah batu besar yang tersembunyi dibalik semak dan hutan
pinus di Gedong Songo. Batu ini memiliki banyak versi cerita dari
beberapa pengalaman, pengunjung, dan praktisi spiritual. Warga me-
nuturkan bahwa batu tersebut merupakan makam seorang yang sakti
mandraguna pada jaman dahulu kala. Mereka biasa menyebutnya den-
gan petilasan Watu Gede , karena memang batu ini berukuran besar.
Kebanyakan yang datang ke petilasan Watu Gedhe memiliki pengala-
man masing-masing yang membuatnya memiliki banyak sebutan,

Warga meyakini bahwa batu besar tersebut telah berada disana selama
ribuan tahun lamanya, namun belum ada data arkeologl yang mem-
bahas tentang batu tersebut. Hanya orang-orang tertentu yang sering
‘menginjakkan kaki disana karena mereka tahu ada sesuatu yang ter-
pendam di dalamnya. Lokasi batu tersebut memang kurang strategis
bagi wisatawan walaupun sudah ada jalan setapak untuk menuju ke
sana. Ada Jalan kecil diantara kebun kopi dan hutan pinus. Pengunjung
dapat mengambil arah kiri bila melewati jalur kuda dan kanan apabila
dari lapangan. Jarak dari lapangan ke lokasi Watu Gede kira-kira 500
meter menanjak melewati semak belukar.

Pernah suatu ketika seorang petugas pengelola Candi Gedong Songo
yang tengah bertugas jaga malam, mendapati seseorang yang ber-

lari dariarah hutan pinus dengan tubuh basah kuyub dan ketakutan
Orang itu mengatakan bahwa ks

ia tengah berburu babi di hutan
pinus, tiba-tiba ia d laut yang menghempaskannya
Padagaatitukira=kira kejadiannya
pagi. Petugasyang tidak per dengan
cerita tersebut ingin membuk!
dengan mencicipi sedikitair dari baju

ang omb.

orang tersebut dah memang air garam
Orang itu juga mefogoh celananya dan

apati-ada pasir pantaididalam saku celananya. Petugas segera
mbaWwa orang itu kepos jaga untuk menenangkannya karena ia ter-
lihat pucat dan ked Pengalaman itu bahkan sebel tidak
pernah dirasakan 0leh para petugas yang bekerja mengelols Gedong
Songo. Malah mereka t menjumpai hal yang janggal selama mere-
ka bekegjardi tempat itu.

Dari penuturan praktisi spiritual, tempat petilasan Watu Gede mer-
an Dewa Ruci. D

ana Bima yang diutus oleh gurunya
ncari Banyu periwitasari ( Als tekad suci) yang ada ditengah
laut, Bima bertarung dengan seekor ular naga ditengah laut dan ternya-
ta ular tersebut adalah Dewa Ruci yang mengubah wujudnya. Diung-
kapkan batu besar ini dulunya tempat Dewa Ruci bermeditasi ditengah
samudra , perbedaan dimensi ruang dan waktu di area batu besar it

untuk mer

diyakini sebagai kumpulan berelemen dan memori pada masa lalu
Para praktisi spiritual juga melihat area batu besar itu sebagai portal ke
berbagai dimensi.

Salah satu petugas pengelola Candi Gedong Songo menceritakan bah-
wa dirinya pernah mendapat pengalaman yang ia rasa janggal dengan
‘Watu Gede tersebut. Dikisahkan ada seorang yang tengah mencari
Jatidirinya dengan melakukan riset tentang Candi Gedong Songo. Petu-
gas tersebut diminta mewakill orang itu untuk mengambil barang pen-
inggalannya yang ia tinggal didalam batu besar tersebut. Diceritakan
bahwa orang itu tidak mendapat akses oleh sang penjaga batu karena

dirinya tidak
orang yang tepat dan pilihan itu jatuh kepada petugas itu

i syarat untuk Maka ia mencari

Ritual tersebut dilakukan bukan karena alasan pesugihan dan sejenisn-
ya, akan tetapi lebih kepada mengambil ingatan masa lalu untuk men-
guak sejarah yang tersimpan dibawah permukaan. Sebut saja namanya
Pak Di, ia adalah salah seorang yang memiliki hubungan khusus den-
gan memori tentang dirinya dimasa lalu. Misteri tentang ingatan masa
lalu yang melekat dalam diri pak Di mendorongnya untuk menyele-
saikan segala kesalahan yang ia perbuat di masa lalu
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Halaman 75-76

Ketika melakukan prosesi ritual ditempat itu, pak Di di minta untuk
membawa sesaji. Sebagai praktisi spiritual, pak Di memiliki caranya
tersendiri dalam urusan tempat yang dianggap sakral. Sesafi dalam
bentuk dupa dan bunga hanyalah sebagai wewangian dan tidak lebih
nya. Dupa adalah “dudu apa-apa” ( bukan apa-apa), dan bunga
kembang” hanyalah sebuah simbol agar manusia berkembang dalam
rbuka,bukan menguncup atau tertutup. Namun ia juga tidak

artian

melarang adanya sesali karena hal tersebut merupakan bentuk apresi-

asi adat istiadat yang harusnya dini
sendiri

Sebelumnya Watu Gedhe ini memang ser!
tuk sembahyang karena suasana yang

dengan sudut pandang adat itu

digunakan oleh orang un-

dan asri. Disitu kita dapat

mendengarkan suara kicau burun

ar dan tiupan angin yang berhem-
1. Suasana yang menenangkan mern-
buat orang betah berlama - lama bersembahyang memanjatakan puju

bus diantara pohon-pohon di hut

syukur kepada sang Pencipta alam semesta,

mulai dari pak Wan yang diminta meditasi menghaturkan

a sang Pencipta sesuai keyakinnya, lalu pak Di meme
1 atas portal ruang dan waktu yang akan dibuka

Wan diberi aba ab:

a pa
n batu

edala

segera masuk Awalny

tetapi semua rjad

bisa begitu saja masu

Halaman 77-78

Sosok tersebut memakai pakafag fibah den capir
g4 ketika itn menyadari
makhlak itu mulai

anyakan tjuan ¢

k'Wan memasang posis
aka
malingkan kepalanya
maksud kedatangan p:

&

atangannya. Ada rasa taku

nemun anehnya pak Wan
annys

Pak Wan menjelaskan bahw:

mengambil sesuatu yang ad

berkata bahwa belum saatnya peti itu dib
bukan orang yang meninggalkan meninggalkan

ka, lagipula pak Wan juga

eti itu,

Hanya pemilik dari peti tersebut yang boleh mer
ia tidak diberikan izin masuk oleh penjaga ¢
fa tidak dalam kriteria ora

kanya. Akan tetapi
r batu karena

3 yang Suci. Ia hanya dapat
1 yang sudah ditentu-
dra ataupun dipastikan
tukan }

Karena Batas waktu yang dit

anpi habis dan

belum mendapat hasil, maka Pak Di segera menyuruh

dapat firasat

Pak Wan keluar dari tempat itu. Ta m

akan terjadi hal burak bila proses tersebut terus
berlangsung. Pak Di takut Jika fa kehilangan

dan Pak Wan akan terjebak didalam
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Setelah masuk, Pak Wan tiba pada sebuah dimensi yang hampir mirip

dengan keadaan di Bumi. Namun tidak ada matahari disana hanya war-

na kuning yang menyelimuti tempat itu. Ia masih
bisa berkomunikasi mendengarkan instruksi pak
Wan diluar sana. Dirinya berjalan menuju
sebuah tempat dimana disitu ada pohon raksasa

arah

Perjalanan pak Wen singkat karena dekat dengan
portal tempat pak Wan masuk.

Pak Wan melihat sosok yang sedang terlihat sedang
menyapu area itu. Pak di hanya menj

waiadalahy
sebuih

#mpak Wan mendekati sosok itu yang sibuk
kut seb
karena belum ‘pernah mengalami hal-hal
diluar® r sebelumny ari luar, Pak

ongnya agar yakip dan percaya bahwa ia

ledaunan ditanah, Is

dan akan menjamin
halhal diluar reacana

keselamatannya
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Halaman 79-80

‘Watu Gede merupakan tempat yang dianggap istimewa oleh war-

ga dan praktisi spiritual. Mereka beranggapaen batu sebesar itu tidak
akan dapat dipindahkan atau secara sengaja dipindahkan dari lembah
ke atas gunung, Medan yang terjal dan licin membuat akses menuju
gunung menjadi sangat berat mengingat akses perjalanan pada jaman
dahulu tidak semudah di era sekarang

Warga dan praktisi spiritual meyakini dart semua bangunan candi
yang berdiri di kaki gunung ungaranme, mereka meyakini bahwa Watu
Gede adalah pusat dari pancaran energi halus alam yang bersemayam
area tersebut. Analogi yang menjelaskan tempat tersebut dapat digam-
barkan sebagai bidang bujur sangkar yang menggambarakan arah mata
angin. Simbol dewata nawasanga juga memiliki kemiripan dengan arah
mata angin tersebut, dimana kesembilan titik itu ber pusat ditengah
sebagai intinya. Lepas dari hal ini, menurut warga yang dituakan, tiap
daerah memiliki satu titik dimana titik tersebut menjadi inti pusat yang
menyimpan energi tentang sejarah dari daerah itu sendiri

Di kecamatan Ambarawa , terdapat sebuah batu di trotoar yang
konon menurut warga tidak bisa dipindah. Ambarawa merupakan
kota kecil yang berada di bawah kaki gunung Ungaran, warga men-
gungkapkan pernah suatu ketika ketika sedang diadakan proyek pele-
baran jalan, mesin berat yang akan digunakan untuk memindahkan
batu itu tiba-tiba rusak. Sampai sekarang batu tetap dibiarkan di
trotoar jalan, lokasinya dijalan palagan dekat pertigaan toko

roti pauline.

Halaman 81-82

‘Tiap batu memilik cir: khas masing masing yang membuataya memi-
liki nilai lebih untuk dijadikan barang koleksi. Warga mengungkapkan
batu memiliki nilai seni, contoh sederhananya adalah berbagal m
batu yang dibuat menjadi perhiasan cincin akik. gelang, dan anting
Data sejarawan dan arkeolog Juga mempercayai bahwa Jelubur pada
jaman dahulu membangun candi gedong songo dengan batu karena
mereka berkeyakinan bahwa batu harus dihormati karena elemen di
bumi yang tersebar di seluruh penjuru dunia. limu arsitetur para le
luhur pada jaman dulu dianggap sudah sangat maju pada jamannya
Ditambah lagi dengan data arkeolog yang menyatakan bahwa bangu-
nan bersejarah peninggalen peradaban mass lalu, memiliki struktur

cam

bangunan yang unik dan kuat hingga ribuat tahun limanya

Bukti dari pernyataan mereka mengacu kepada bangunan yang ada
diluar Indonesia seperti Piramida dan patung Spinx di Mesir, Col-
loseum, Kuil Yunani, dan piramida suku Maya, Arsitek pada jaman
dahulu sudah mengenal ilmu bangunan den perhitungan yang sudah
sangat maju dibandingkan dengan ers sekarang. Bukti dari kemajuan
itu dapat kita lihat bahwa bangunan bangunan itu masih ko-

koh berdirl sampat sekarang walau beberapa rusak

karena kondisi alam
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Warga menuturkan bahwa dahulu kals, ratu Simalah yang membangun
Candi Gedong Songo. Ratu Sima sering berdoa di kaki gunung Unga-
ran ketika {2 mengalami masalah , sekaligus mencari petunjuk Karena
kebiasaan ini, Sima lalu membangun candi di kaki gunung ungaran
untuk berdoa. Dari versi lain menyebutkan bahwa Candi Gedong
Songo dibangun oleh dua resi bernama Ki Salokantara dan Ki Watan-
grana. Mereka adalah Resi yang sakti mandraguna yang ditugaskan

oleh Ratunya untuh membangun tempat pemujaan kepada dewa-dewa,

Mereka tidak diberitahu dan diharuskan mencart lokasi dengan syarat
tempat tersebut memiliki beberapa elemen energi halus alam. Sampai
suatu saat keduanya berdebat dalam memilih lokasi.

Salah satunya berencana bangunan pemujaan itu dibangun di gunung
Telomoyo, namun yang sata menolak sampai akhirnya keduanya sepa-
kat memilih gunung Ungaran sebagai lokasi paling tepat untuk mem-
bangun tempat pemujaan terhadap para dewa. Ada

konflik yang terjadi saat masa pemba-

ngunan itu. Ki Salokan-
tara jatuh cinta dengan
seorang dayang bernama
Nawangwulan yang ditu-
gaskan untuk menemani
mereka dalam perjala-
nan. Dari buah Cinta
tersebut, lahir seekor
ular sebesar lengan. Ular
tersebut tumbuh menjadi
ular naga Baruklinting
pada yang menjadi cerita
arkyat masyarakat desa
Tuntang, Rawa Pening

PENUTUP

Bebatuan yang tersesusun dalam bentuk candi yang sampai sekarang ma-
sih berdiri di kaki gunung Ungaran merupakan salah sat bukti bahwa
pada faman dahulu kala , nenek moyang juga sedang melakukan pencar-
{an tentang keTuhanan. Mereka membangun tempat doa di ketinggian
sebagal bentuk penghormatan mereka terhadap Sang Pencipta Alam Se
mesta, Dari beberapa cerita lisan yang ada didalam buku ini semoga para
pembaca dapat mengambil hikmahnya bahwa leluhur dan kehidupan

dimasa sekarang sebenarnya hampir sama. Hanya seja seting dan tempat
yang berbeda. Dari pengalaman generasi yang mendengarkan maupun

mengalami sebagian dari cerita tersebut, dapat disimpulkan bahwa cerita
lisan memiliki tempat di dalam hati dari generasi ke generasi dan bisa
kita baca hingga detik ini. Benar atau tidak itu relatif sesuai perspektif

dari pembaca
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Gambar 4.1.Desain final halaman dan layout buku.
(Sumber: dokumentasi Yulius Satria P, 2017)
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